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ABSTRAK

Nama : Muhammad Fuad Rosadi, NIM : 143600276, judul skripsi : Analisis
fi’il Amr dalam kitab Tanqih Al-qoul (Teori Balagoh), jurusan : Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, tahun 2019.

Amr adalah tuntutan untuk malakukan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah kedudukannya, kadang-kadang redaksi amar
tidak digunakan untuk makna yang asli, melainkan kepada makna lain, hal ini dapat
diketahui memlalui susunan kalimat pada makna lain tersebut adalah irsyad (bimbingan),
doa (permohonan), tamanni (harapan yang sulit di capai), taswiyah (menyamakan), takhyir
(pemilihan), ta ’jid (melemahkan mukhootob), tahdid (ancaman) dan ibahah (kebolehan).

Amr terbagi menjadi dua bagian Amr hagiqgi dan Amr balaghi, Amr hagiqi ialah
meminta dilakukan dalam prioritas dan wajib dikerjakan, seperti yang dilakukan oleh
pemimpin kepada prajuritnya dimedan perang, maju dan serang, kalimat perintah maju dan
serang berada pada prioritas terlebih dahulu kemudian wajib dikerjakan, dan ke duanya
bagian dari Amr hagigi yang mana kita mengetahuinya dari prioritas tertinggi dan wajib
dikerjakan, sedangkan Amr balaghi ialah Amr yang tidak haqiqgi kebalikan dari prioritas dan
wajib dilakukan seperti Do’a dari bawahan kepada atasandan rumus Amr ini dalam balaghoh
dengan persi kalam.

Peneliti dapat menemukan beberapa rumusan masalah terkait analisis pembahasan ini
antara lain : 1) Uslub Amr apa sajakah yang terdapat dalam kitab tangih al-Qoul? 2) makna
uslub Amr apa yang terdapat dalam hadits yang termaktub dalam kitab tangih al-Qoul ?. Dan
adapun tujuan akhir dari penelititan ini adalah : 1) untuk mengetahui apakah uslub Amr
digunakan dalam hadits yang termaktub dalam kitab tangih al-Qoul. 2) untuk mengetahui
makna usub Amr apa yang terdapat dalam haadits yang termaktub dalam kitab tangih al-
Qoul

Adapun hasil atau kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) makna uslubul Amr yang
terdapat dalam kitab tangih al-Qoul makna tahdid yang pertama yang termaktub dalam kitab
tangih al-Qoul ini yang berbunyi "slalll oy SI" terdapat kalimat yang menunjukan Amr yang
mempunyai fungsional makna Amr yaitu “tahdid” (ancaman) dikarnakan dari sudut pandang
tekstual hadits seorang ulama yang merupakan mahluk yang mulya dengan sebab adanya
ilmu yang dimilikinya yang patut kita segani (mmemulyakan)karna mereka itu disisi Allah
Swt termasuk orang-orang yang terpilih dan banyak nash-nash yang menyebutkan
keutamaan dan keistimewaan ahli imu.



ABSTRAC

Name: Muhammad Fuad Rosadi, NIM: 143600276, thesis title: Amr's fi'il
analysis in the book Tangih Al-goul (Balagoh Theory), majors: Arabic Language and
Literature, Faculty of Usuluddin and Adab, 2019.

Amr is a demand to do an act from a higher party to a lower party,
sometimes the editors of amar are not used for the original meaning, but to other
meanings, this can be known through the arrangement of sentences in other meanings
is irshad (guidance), prayer (supplication), tamanni (difficult expectations), taswiyah
(equalizing), takhyir (election), ta'jid (weakening mukhootob), tahdid (threat) and
ibahah (permissibility).

Amr is divided into two parts Amr haqgigi and Amr balaghi, Amr haqiqi is
asking to be done in priority and must be done, as done by the leader to his soldiers in
the battlefield, going forward and attacking, forward and attack command sentences
are priority first and then must be done, and both are parts of Amr hagiqi which we
know from the highest priority and must be done, while Amr balaghi is Amr who
does not have haqiqgi opposite of priority and must be done as the subordinate's prayer
to the top and Amr's formula in balaghoh with persi kalam.

Researchers can find several problem formulations related to the analysis of
this discussion, among others: 1) What Uslub Amr is contained in the book of al-
Qoul tangih? 2) what meaning of Amr uslub contained in the hadith contained in the
book al-Qoul tangih ?. And as for the final purpose of this research are: 1) to find out
whether Amr's Uslub is used in the hadith contained in the book of al-Qoul tangih. 2)
to find out the meaning of Amr Amr what is in the haadith contained in the tangih al-
Qoul

The results or conclusions from this study are: 1) Uslubul Amr's meaning
contained in the book tangih al-Qoul the first tahdid meaning contained in the tangih
al-Qoul's book which reads "sllsll a <I" there is a sentence which shows Amr which
has a functional meaning Amr that is "tahdid" (threat) is caused from the textual point
of view of the hadith of an ulama who is a noble creature because of the knowledge
he has that we should respect (blessing) because they are on the side of Allah
Almighty including the chosen people and many texts text that mentions the virtues
and privileges of expert imu.

The consequence of these texts is the obligation to respect and uphold the
honor of the scholars, because they are the heirs of the successor to the missionary
mission brought by the Prophet Muhammad and his companions Rodiallahu'anhu.
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